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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis berbagai tantangan dan peluang 

implementasi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) ke dalam Sistem Manajemen 

Pembelajaran pada Sekolah Menengah Atas di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode Studi Literatur Sistematis (Systematic Literature 

Review/SLR), yang dilaksanakan mengikuti pedoman Kitchenham & Charters serta pelaporan 

PRISMA. Sumber data penelitian diperoleh dari artikel-artikel terakreditasi Sinta 1–3 yang 

dipublikasikan pada periode 2024–2025, dan diseleksi menggunakan perangkat Rayyan.ai. 

Analisis dilakukan melalui sintesis tematik dan naratif terhadap data hasil ekstraksi dari 31 studi 

terpilih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) implementasi AI dalam LMS di SMA 

Indonesia mencakup berbagai bentuk, seperti sistem pembelajaran adaptif, chatbot pendidikan, 

analitik pembelajaran, dan dukungan AI generatif untuk personalisasi belajar; 2) Tantangan 

utama yang teridentifikasi meliputi keterbatasan infrastruktur dan konektivitas internet, 

kesiapan guru dan siswa dalam literasi digital, aspek kebijakan dan pendanaan, serta isu etika 

dan privasi data; dan 3) Peluang yang dapat dimanfaatkan antara lain peningkatan personalisasi 

dan efektivitas pembelajaran, otomatisasi penilaian dan administrasi, penguatan analitik 

pembelajaran untuk pengambilan keputusan pedagogis, serta dukungan terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka. Integrasi AI ke dalam LMS berpotensi besar untuk meningkatkan mutu 

dan efisiensi pendidikan di jenjang SMA, jika disertai dengan strategi implementasi yang 

inklusif, kebijakan pendukung, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia pendidikan. 

Kata kunci: Artificial Intelligence, Learning Management System, Sekolah Menengah Atas, 

Studi Literatur Sistematis 

 

ABSTRACT 

This study aims to systematically analyze the challenges and opportunities in implementing 

Artificial Intelligence (AI) within Learning Management Systems (LMS) at the senior high 

school level in Indonesia. Employing a qualitative approach through a Systematic Literature 

Review (SLR), the research followed the guidelines of Kitchenham & Charters and the 

PRISMA framework. Data were collected from peer-reviewed journal articles indexed in Sinta 

1–3 published between 2024 and 2025, and screened using Rayyan.ai. The extracted data from 

31 selected studies were synthesized through thematic and narrative analysis. The findings 

reveal that AI implementation in LMS for Indonesian high schools takes various forms, 

including adaptive learning systems, educational chatbots, learning analytics, and generative 

AI tools for personalized instruction. Major challenges identified include unequal technological 

infrastructure, limited digital literacy among teachers and students, policy and funding 
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constraints, and ethical and data privacy issues. Conversely, key opportunities involve 

enhancing personalized and effective learning, automating assessment and administrative 

processes, improving learning analytics for pedagogical decision-making, and supporting the 

implementation of the Merdeka Curriculum. The study underscores that integrating AI into 

LMS holds significant potential to improve the quality and efficiency of education at the high 

school level, provided it is accompanied by inclusive implementation strategies, enabling 

policies, and capacity building for educational human resources. 

Keywords: Artificial Intelligence, Learning Management System, Senior High School, 

Systematic Literature Review 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence /AI) dalam 

beberapa tahun terakhir berlangsung sangat pesat dan telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai sektor kehidupan, seperti industri, kesehatan, dan layanan publik (Kaplan & 

Haenlein, 2019). Salah satu bidang yang memiliki potensi besar untuk terdampak sekaligus 

dikembangkan melalui pemanfaatan AI adalah bidang pendidikan (Zawacki-Richter et al., 

2019). Seiring dengan transformasi digital yang semakin masif, penggunaan Learning 

Management System (LMS) atau Sistem Manajemen Pembelajaran telah menjadi praktik umum 

di sekolah dan perguruan tinggi di berbagai negara. Platform pembelajaran digital dan Learning 

Management System (LMS) tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, 

tetapi telah berkembang dengan mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan untuk 

mendukung pembelajaran adaptif, analitik pembelajaran, serta pengambilan keputusan 

pedagogis yang lebih efektif (Chen et al., 2020). 

emanfaatan kecerdasan buatan dalam pendidikan memungkinkan terwujudnya 

pembelajaran yang dipersonalisasi, otomatisasi proses penilaian dan administrasi, serta 

penggunaan analitik pembelajaran untuk mendukung pengambilan keputusan pedagogis dan 

intervensi dini terhadap kesulitan belajar peserta didik (Holmes et al., 2019). Melalui analisis 

data belajar secara real time, sistem berbasis AI mampu mengidentifikasi pola kemajuan dan 

hambatan belajar siswa secara lebih akurat. Kemampuan ini memungkinkan pendidik 

merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

individu peserta didik. Dengan demikian, penerapan AI tidak hanya meningkatkan efisiensi 

kerja pendidik, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pengalaman belajar siswa 

secara menyeluruh. 

Di Indonesia, pemanfaatan AI di dunia pendidikan mulai menunjukkan perkembangan 

sejalan dengan kebijakan pemerintah yang mendorong transformasi pendidikan digital. 

Meskipun penerapan kecerdasan buatan dalam pendidikan belum sepenuhnya merata, berbagai 

implementasi awal telah dilakukan, termasuk penggunaan sistem pembelajaran adaptif, chatbot 

untuk mendukung layanan akademik, serta pemanfaatan AI oleh pendidik dalam 

pengembangan materi ajar dan analisis pencapaian belajar siswa (Winkler & Söllner, 2018). 

Selain itu, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek) 

telah menyusun kebijakan dan panduan terkait pembelajaran koding dan AI di jenjang 

pendidikan dasar dan menengah, yang menunjukkan komitmen pemerintah dalam 

mengintegrasikan AI ke dalam sistem pendidikan nasional (Kemdikbudristek, 2025). 

Pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), pemanfaatan teknologi AI memiliki 

urgensi yang semakin besar. SMA merupakan fase krusial dalam proses pendidikan karena pada 

jenjang ini siswa dipersiapkan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau 
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memasuki dunia kerja. Integrasi kecerdasan buatan ke dalam sistem pembelajaran digital, 

termasuk Learning Management System, berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

mendukung pengelolaan kelas yang lebih efisien, serta memperkuat pengembangan kompetensi 

abad ke-21 melalui pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis data (Luckin et al., 2017). 

Namun demikian, penerapan AI di lingkungan SMA juga menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan kompetensi digital guru dan siswa, 

serta resistensi terhadap perubahan dalam praktik pembelajaran (Tondeur et al., 2017). 

Sejumlah penelitian telah mengkaji penerapan dan potensi AI dalam pendidikan, baik 

di tingkat global maupun nasional. Namun, sebagian besar penelitian masih fokus pada konteks 

pendidikan tinggi (Ocaña-Fernández et al., 2019), atau lebih menitikberatkan pada 

pengembangan teknologi AI itu sendiri dibandingkan dengan aspek implementasi dan 

dampaknya dalam konteks pembelajaran nyata (Schleicher, 2019). Penelitian kecerdasan 

tentang buatan dalam pendidikan masih didominasi oleh kajian konseptualisasi dan kajian pada 

pendidikan tinggi, sementara bukti empiris mengenai penerapan AI dalam lingkungan sekolah, 

termasuk pada sistem pembelajaran digital pada jenjang pendidikan menengah, masih terbatas 

dan memerlukan eksplorasi lebih lanjut (Holmes et al., 2021). Beberapa penelitian di Indonesia, 

seperti Ratnasari et al. (2024) dan Astutik et al. (2023), telah menunjukkan potensi dan 

tantangan AI dalam pendidikan, namun belum secara spesifik menelaah integrasi AI dalam 

LMS pada jenjang SMA. 

Studi literatur sistematis (Systematic Literature Review / SLR) terkait AI dalam 

pendidikan di Indonesia juga telah dilakukan dengan berbagai fokus, seperti dampak AI 

terhadap pendidikan secara umum (Adha et al., 2025), pendidikan dasar (Purba, 2025), atau 

aspek universitas digital di perguruan tinggi (Susi et al., 2025). Meskipun demikian, hingga saat 

ini belum ditemukan SLR yang khusus dan komprehensif menilai peluang dan tantangan 

penerapan AI dalam Sistem Manajemen Pembelajaran di peningkatan SMA di Indonesia. 

Kekosongan penelitian ini menunjukkan perlunya mendesak untuk melakukan sistematisasi 

bukti ilmiah dari berbagai studi primer yang relevan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan Tinjauan 

Literatur Sistematis guna memetakan secara komprehensif bentuk penerapan AI dalam LMS di 

SMA, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta menggali peluang dan manfaat yang 

dapat diperoleh dari integrasi teknologi AI dalam manajemen dan proses pembelajaran di 

jenjang Sekolah Menengah Atas di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan bagi pendidik, pengelola sekolah, dan pembuat kebijakan dalam merancang dan 

mengimplementasikan AI-LMS secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature 

Review (SLR) untuk mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam Sistem Manajemen 

Pembelajaran (LMS) di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Penerapan SLR mengacu 

pada pedoman Kitchenham dan Charters serta protokol pelaporan PRISMA. Penelitian ini tidak 

melibatkan pengumpulan data primer, melainkan menganalisis data sekunder yang bersumber 

dari artikel ilmiah terakreditasi Sinta 1–3 yang dipublikasikan pada rentang tahun 2020–2025. 

Pencarian literatur dilakukan melalui data dasar Google Scholar dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia yang mencakup konsep AI, 

LMS, jenjang SMA, serta aspek implementasi, tantangan, dan peluang penerapan di Indonesia. 
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Proses seleksi studi dibantu dengan perangkat lunak Rayyan.ai dan dilakukan secara bertahap 

melalui penghapusan duplikasi, penyaringan judul dan abstrak, serta pembacaan teks lengkap 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Dari 150 artikel yang 

teridentifikasi, sebanyak 31 artikel penelitian primer dinyatakan memenuhi kriteria dan 

dianalisis secara penuh. Setiap penelitian yang terpilih selanjutnya diukur kualitas 

metodologisnya untuk mendukung interpretasi temuan dan memastikan resolusi hasil sintesis. 

Data dari studi terpilih diekstraksi menggunakan bentuk standar dalam bentuk tabel 

yang memuat karakteristik penelitian, bentuk penerapan AI dalam LMS, tantangan 

implementasi, serta peluang dan manfaat yang dilaporkan. Analisis data dilakukan melalui 

sintesis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama, yang selanjutnya disajikan 

menggunakan sintesis naratif agar hubungan antar temuan dapat dijelaskan secara runtut dan 

komprehensif. Selain itu, analisis frekuensi sederhana digunakan untuk menunjukkan 

kecenderungan munculnya tema tertentu dalam literatur yang dikaji. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan proses seleksi literatur secara sistematis, sebanyak 31 artikel memenuhi 

kriteria inklusi untuk dijelaskan dalam Systematic Literature Review ini. Artikel-artikel 

tersebut berasal dari periode publikasi yang relatif seragam dan mencerminkan perkembangan 

terkini kajian terkait topik penelitian. Analisis karakteristik menunjukkan kecenderungan 

metodologi yang konsisten, baik dari segi desain penelitian, analisis pendekatan, maupun fokus 

penelitian yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Selain itu, sebagian besar artikel 

menyajikan data dan pelaporan hasil yang memadai, sehingga memungkinkan dilakukannya 

sintesis temuan secara komprehensif dan bermakna. 

 

Karakteristik Artikel yang Direview 

Distribusi artikel berdasarkan tahun publikasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian dipublikasikan pada tahun 2025 , yaitu sebanyak 22 artikel (71%) , sedangkan 9 

artikel (29%) terbit pada tahun 2024. Dominasi publikasi pada tahun 2025 menunjukkan 

meningkatnya intensitas dan perhatian peneliti terhadap topik integrasi AI dalam LMS, seiring 

dengan percepatan transformasi pendidikan digital pasca-pandemi di Indonesia. Untuk 

memberikan gambaran kuantitatif mengenai sebaran artikel berdasarkan tahun penerbitan, 

distribusi tersebut dirangkum dan disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Tahun Publikasi 

 

Tahun Publikasi Jumlah Artikel Persentase 

2024 9 29% 

2025 22 71% 

 

Dari sisi metodologi, artikel yang direview menunjukkan keberagaman pendekatan 

penelitian. Penelitian kualitatif menjadi pendekatan yang paling dominan dengan 20 artikel 

(64,52%) , diikuti oleh penelitian kuantitatif sebanyak 7 artikel (22,58%) , serta penelitian 

Research and Development (R&D) sebanyak 4 artikel (12,90%) . Dominasi pendekatan 

kualitatif mencerminkan fokus penelitian pada eksplorasi praktik, pengalaman, dan persepsi 
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guru maupun siswa terhadap penerapan AI-LMS di lingkungan sekolah menengah. Guna 

memperjelas variasi pendekatan metodologi yang digunakan dalam artikel-artikel yang 

direview, menyebarkan metode penelitian dirangkum dan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Metode Penelitian 

 

Metode Penelitian Frekuensi Persentase 

Penelitian Kualitatif 20 64,52 

Penelitian Kuantitatif 7 22,58 

Research & Development (R&D) 4 12,90 

 

Analisis terhadap kelengkapan data menunjukkan bahwa hampir seluruh artikel 

memberikan jawaban komprehensif terhadap pertanyaan penelitian ketiga. Sebanyak 29 artikel 

(94%) secara eksplisit membahas bentuk penerapan AI dalam LMS, tantangan implementasi, 

serta peluang atau manfaat yang dihasilkan. Temuan ini menunjukkan bahwa literatur yang 

dianalisis memiliki relevansi dan kedalaman yang memadai untuk mendukung sintesis tematik 

dalam SLR ini. Ringkasan tingkat kelengkapan data artikel dalam menjawab pertanyaan 

penelitian ketiga disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kelengkapan Data untuk Menjawab Pertanyaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk Penerapan AI dalam LMS di SMA 

Analisis tematik terhadap 29 artikel yang membahas implementasi AI-LMS, identifikasi 

berbagai bentuk penerapan yang dapat diterjemahkan ke dalam beberapa tema utama, yaitu 

platform LMS yang digunakan, pemanfaatan chatbot berbasis AI, sistem penilaian otomatis, 

pembelajaran adaptif, gamifikasi, integrasi teknologi emerging, serta penerapan model hybrid 

dan blended learning. 

Pertama, dari sisi platform LMS, Google Classroom muncul sebagai platform yang 

paling dominan digunakan di SMA Indonesia. Platform ini umumnya dikombinasikan dengan 

aplikasi interaktif seperti Kahoot!, Quizizz, dan Edmodo untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa. Google Classroom dipilih karena kemudahan akses, integrasi dengan ekosistem Google, 

serta tingkat familiaritas pengguna yang tinggi. Selain itu, Moodle dilaporkan digunakan 

terutama di sekolah dengan kesiapan infrastruktur teknologi yang lebih baik dan kebutuhan 

kustomisasi yang tinggi, sedangkan Edmodo, Schoology, dan Canvas digunakan sebagai 

alternatif pendukung pembelajaran hybrid dan blended learning. 

Pertanyaan Penelitian 
Jumlah Artikel yang 

Memberikan Jawaban 
Persentase 

Pertanyaan penelitian #1 29 94 

Pertanyaan penelitian #2 29 94 

Pertanyaan penelitian #3 29 94 
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Kedua, penggunaan robot percakapan (chatbot) berbasis AI menjadi salah satu bentuk 

standar yang menonjol, terutama dalam pembelajaran bahasa. Chatbot digunakan untuk 

menjawab pertanyaan siswa secara real-time, memberikan bimbingan belajar yang 

dipersonalisasi, memfasilitasi latihan berbahasa di luar kelas, serta menyediakan umpan balik 

instan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan chatbot AI memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan praktik berbahasa dan kemandirian belajar siswa. 

Ketiga, beberapa artikel melaporkan penerapan sistem penilaian otomatis berbasis AI 

dalam LMS. Sistem ini memanfaatkan teknologi Natural Language Processing dan deep 

learning untuk mentransmisikan hasil belajar siswa, khususnya dalam penilaian tulisan dan 

pemahaman konsep. Implementasi penilaian otomatis terbukti membantu guru dalam 

memberikan umpan balik yang lebih cepat dan konsisten, sekaligus mengurangi beban 

administratif dalam proses evaluasi pembelajaran. 

Keempat, penerapan pembelajaran adaptif berbasis AI dilaporkan dalam sejumlah 

penelitian, terutama pada konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Sistem ini 

memungkinkan penyesuaian konten pembelajaran berdasarkan kemampuan dan perkembangan 

individu siswa, memberikan rekomendasi materi secara pribadi, serta deteksi dini terhadap 

kesulitan belajar. Pembelajaran adaptif sering dikombinasikan dengan analisis pembelajaran 

untuk menampilkan kemajuan siswa secara real-time. 

Kelima, gamifikasi dan aplikasi pembelajaran interaktif seperti Kahoot!, Quizizz, 

Quizlet, dan Wordwall menjadi bentuk standar yang sangat umum. Integrasi gamifikasi dalam 

LMS dilaporkan mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta kualitas 

penilaian formatif melalui pendekatan yang lebih menyenangkan dan kompetitif secara sehat. 

Keenam, beberapa artikel mengkaji integrasi teknologi yang sedang berkembang , 

seperti Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR), dan analitik prediktif berbasis AI. 

Teknologi ini digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif, 

mendukung evaluasi keterampilan praktik siswa, serta memprediksi perilaku belajar dan tingkat 

penerapan teknologi. Meskipun jumlahnya masih terbatas, temuan ini menunjukkan arah 

perkembangan penerapan AI-LMS yang semakin kompleks dan inovatif. 

Ketujuh, sebagian besar artikel melaporkan penerapan AI-LMS dalam konteks model 

hybrid dan blended learning . Model ini mengombinasikan pembelajaran sinkron dan asinkron, 

dare dan luring, serta pembelajaran yang dipandu guru dan pembelajaran mandiri. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model hybrid merupakan pendekatan yang paling layak dan 

efektif dalam konteks pendidikan menengah di Indonesia, karena mampu mengakomodasi 

keterbatasan infrastruktur sekaligus memaksimalkan potensi teknologi digital. 

 

Tantangan Implementasi AI-LMS pada Pembelajaran SMA di Indonesia 

Hasil sintesis terhadap 29 artikel yang kriteria inklusi menunjukkan bahwa 

implementasi Learning Management System berbasis Artificial Intelligence (AI-LMS) pada 

jenjang SMA di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan yang bersifat sistemik, berulang, 

dan lintas konteks wilayah. Secara tematik, tantangan tersebut terklasifikasi ke dalam tiga 

kelompok utama, yaitu: 1) tantangan infrastruktur dan teknologi, 2) tantangan sumber daya 

manusia dan pedagogis, serta, 3) tantangan kebijakan, institusional, dan sosial-etis. 

1.  Tantangan Infrastruktur dan Teknologi 

Ditemukan bahwa tantangan infrastruktur dan teknologi merupakan hambatan paling 

dominan dan paling sering dilaporkan dalam literatur yang dianalisis. Mayoritas penelitian 

menegaskan bahwa keterbatasan serta ketidakstabilan akses internet, khususnya di wilayah 
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pedesaan dan daerah terpencil, menjadi faktor utama yang menghambat pemanfaatan AI-LMS 

secara optimal di tingkat SMA. Selain itu, hasil sintesis juga menunjukkan adanya keterbatasan 

kepemilikan perangkat digital yang memadai di kalangan siswa, ketimpangan kualitas 

infrastruktur teknologi antar sekolah, serta kelemahan kompatibilitas dan integrasi antar sistem 

pembelajaran digital yang digunakan. Pola temuan ini muncul secara konsisten dalam berbagai 

konteks penelitian, sebagaimana dilaporkan oleh sejumlah penelitian yang menyoroti 

ketimpangan digital sebagai isu struktural dalam implementasi AI-LMS di Indonesia 

(Butarbutar, 2025; Saputra et al., 2025; Judijanto et al., 2025; Marzuki et al., 2024; Nirsal, 

2025). 

2. Tantangan Sumber Daya Manusia dan Pedagogis 

Ditemukan bahwa tantangan sumber daya manusia dan pedagogi menjadi isu dominan 

berikutnya dalam implementasi AI-LMS di SMA Indonesia. Hasil sintesis menunjukkan 

adanya kesenjangan literasi guru digital, rendahnya penguasaan Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK), serta resistensi terhadap adopsi teknologi baru, khususnya pada 

tahap awal implementasi. Sejumlah penelitian juga menegaskan bahwa penggunaan AI-LMS 

justru berimplikasi pada peningkatan beban kerja guru, terutama dalam proses perancangan 

materi, pengelolaan kelas digital, dan penilaian berbasis teknologi. Dari sisi peserta didik, 

ditemukan variasi tingkat literasi digital dan kemampuan belajar mandiri yang berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas pemanfaatan LMS. Selain itu, keterbatasan guru dalam 

mempertahankan keterlibatan belajar siswa, melakukan penilaian digital secara autentik, serta 

mengimplementasikan personalisasi pembelajaran berbasis AI secara optimal juga menjadi 

tantangan yang berulang dalam berbagai pembelajaran (Aspandi & Muttaqin, 2025; Taek et al., 

2025; Taufik & Rusdi, 2024; Kusuma et al., 2025). 

3. Tantangan Kebijakan, Kelembagaan, dan Sosial-Etis 

Ditemukan bahwa aspek kebijakan, dukungan institusional, serta isu sosial dan etis juga 

menjadi tantangan signifikan dalam implementasi AI-LMS di SMA Indonesia. Hasil sintesis 

menunjukkan bahwa keterbatasan kapasitas manajemen sekolah, keterbatasan anggaran, serta 

belum tersedianya kebijakan implementasi AI-LMS yang terstandar, terintegrasi, dan 

berkelanjutan menjadi penghambat utama di tingkat institusional. Selain itu, sejumlah 

penelitian mengidentifikasi masalah kesenjangan sosial-ekonomi siswa yang berdampak pada 

akses dan keinginan penggunaan AI-LMS. Kekhawatiran terhadap privasi dan keamanan data, 

potensi ketergantungan terhadap teknologi, serta dampak penggunaan sistem pembelajaran 

digital berbasis AI terhadap kesehatan mental siswa juga muncul secara konsisten sebagai 

bagian dari implementasi tantangan (Putra et al., 2025; Murniati et al., 2024; Iswanti et al., 

2025; Butarbutar, 2025). 

 

Keuntungan dan Manfaat Penerapan AI-LMS pada Pembelajaran SMA di Indonesia 

Meskipun penerapan AI-LMS di SMA Indonesia menghadapi berbagai tantangan, hasil 

sintesis terhadap 29 artikel menunjukkan banyaknya keuntungan dan manfaat signifikan yang 

diperoleh dari penerapan sistem tersebut. Secara keseluruhan, ditemukan delapan kelompok 

manfaat utama yang mencakup peningkatan kualitas pembelajaran, efisiensi pengelolaan 

pembelajaran, penghentian dan aksesibilitas, pengembangan keterampilan abad ke-21, 

pengambilan keputusan berbasis data, peningkatan hasil belajar, transformasi peran guru, serta 

kesiapan siswa menghadapi masa depan. Sebagai hasil transmisi temuan lintas studi dalam 

penelitian SLR ini, delapan kelompok manfaat penerapan AI-LMS dirangkum dalam Tabel 4. 

 

https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial


 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan 

Vol. 6, No. 1, Januari-Maret 2026 

e-ISSN : 2797-5606 | p-ISSN : 2797-5592 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial 

 
 

Copyright (c) 2026 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan 

https://doi.org/10.51878/manajerial.v6i1.9142 

81  

 

Tabel 4. Sintesis Keuntungan dan Manfaat Penerapan AI-LMS pada 

Pembelajaran SMA di Indonesia 

 

Kategori Manfaat Sintesis Temuan Utama 

(Hasil SLR) 

Indikator/Aspek 

Kunci 

Referensi 

Utama 

Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran 

Penerapan AI-LMS 

berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran 

melalui pembelajaran yang 

lebih personal, adaptif, dan 

berpusat pada siswa. Sistem 

AI mampu menyesuaikan 

konten, tingkat kesulitan, 

dan jalur belajar sesuai 

kebutuhan individu serta 

menyediakan umpan balik 

cepat dan objektif yang 

meningkatkan pemahaman 

dan kedalaman belajar. 

Personalisasi 

belajar; umpan 

balik otomatis; 

gamifikasi; 

multimedia; akses 

konten berkualitas 

Kharismawati et 

al. (2024); 

Abdullah et al. 

(2024); Adi et al. 

(2024); 

Puspawati et al. 

(2025); Marzuki 

(2025); Winandar 

& Rifandi (2025) 

Efisiensi dan 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Pembelajaran 

AI-LMS meningkatkan 

efisiensi pengelolaan 

pembelajaran melalui 

otomasi tugas administratif 

dan pemanfaatan analitik 

pembelajaran, sehingga 

guru dapat lebih fokus pada 

aktivitas pedagogis dan 

intervensi berbasis data. 

Otomasi penilaian 

& administrasi; 

monitoring real-

time; manajemen 

kelas digital; 

skalabilitas 

Judijanto et al. 

(2025); Rahmi et 

al. (2025); 

Iswanti et al. 

(2025); Rogahang 

(2025) 

Fleksibilitas dan 

Aksesibilitas 

Pembelajaran 

AI-LMS meningkatkan 

fleksibilitas dan aksesibilitas 

pembelajaran dengan 

memungkinkan akses materi 

kapan saja dan di mana saja, 

mengakomodasi 

keberagaman kebutuhan 

belajar, serta mengurangi 

keterbatasan geografis dan 

menjaga kontinuitas 

pembelajaran. 

Anytime anywhere 

learning; 

pembelajaran jarak 

jauh; inklusivitas; 

kontinuitas 

Winandar & 

Rifandi (2025); 

Ahmar & 

Azzajjad (2025); 

Butarbutar 

(2025); Nirsal 

(2025) 

Pengembangan 

Keterampilan Abad 

ke-21 

Implementasi AI-LMS 

berkontribusi langsung pada 

pengembangan 

keterampilan abad ke-21 

siswa, termasuk literasi 

digital, berpikir kritis, 

pemecahan masalah, 

kolaborasi, dan adaptabilitas 

Literasi digital; 

critical thinking; 

problem solving; 

kolaborasi; 

adaptabilitas 

Kurniawan et al. 

(2025); Muzakki 

et al. (2025); 

Kharismawati et 

al. (2024); 

Aspandi & 

Muttaqin (2025) 
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terhadap perubahan 

teknologi. 

Pengambilan 

Keputusan Berbasis 

Data 

AI-LMS memungkinkan 

pengambilan keputusan 

pedagogis yang lebih akurat 

dan berbasis bukti melalui 

analitik pembelajaran, 

identifikasi pola belajar, 

serta analitik prediktif untuk 

intervensi dini. 

Learning analytics; 

pola belajar; 

analitik prediktif; 

rekomendasi 

personal 

Iswanti et al. 

(2025); Kusuma 

et al. (2025); 

Darmono et al. 

(2025) 

Peningkatan Hasil 

Belajar 

Sejumlah studi kuasi-

eksperimental menunjukkan 

bahwa penerapan AI-LMS 

berhubungan dengan 

peningkatan hasil belajar 

akademik, retensi 

pengetahuan jangka 

panjang, serta kemampuan 

berpikir tingkat tinggi 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Capaian akademik; 

retensi; HOTS; 

transfer belajar 

Kharismawati et 

al. (2024); 

Kurniawan et al. 

(2025); Muzakki 

et al. (2025); 

Syarifuddin et al. 

(2025) 

Transformasi Peran 

Guru 

AI-LMS mendorong 

transformasi peran guru dari 

penyampai materi menjadi 

fasilitator dan mentor 

pembelajaran, serta 

mendukung pengembangan 

profesional berkelanjutan 

dan kolaborasi antarguru. 

Guru sebagai 

fasilitator; 

mentoring; 

komunitas praktisi; 

CPD 

Aspandi & 

Muttaqin (2025); 

Marzuki (2025); 

Taek et al. (2025) 

Persiapan Siswa 

Menghadapi Masa 

Depan 

Penerapan AI-LMS 

berkontribusi pada kesiapan 

siswa menghadapi masa 

depan digital melalui 

penguatan kesiapan kerja, 

pola pikir inovatif, 

kreativitas, serta daya saing 

global. 

Future readiness; 

innovation 

mindset; 

kreativitas; global 

competitiveness 

Murniati et al. 

(2024); 

Wahjusaputri et 

al. (2024); Zaitun 

et al. (2025); 

Septia et al. 

(2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa hasil sintesis terhadap 29 artikel menunjukkan 

delapan kelompok utama keuntungan dan manfaat penerapan AI-LMS pada pembelajaran SMA 

di Indonesia . Manfaat yang paling dominan berkaitan dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran , yang ditandai dengan munculnya pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan 

terpusat pada siswa, didukung oleh umpan balik otomatis, penggunaan multimedia, serta akses 

terhadap sumber belajar berkualitas. Selain itu, efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

pembelajaran juga menjadi temuan penting, terutama melalui otomasi tugas administratif, 

pemanfaatan analisis pembelajaran , dan pengelolaan kelas digital yang lebih terstruktur dan 

berskalabel. 

Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa AI-LMS memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap perbaikan dan aksesibilitas pembelajaran , baik melalui pembelajaran kapan 
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saja dan di mana saja, pengakomodasian keberagaman kebutuhan belajar siswa, maupun 

pengurangan batasan geografis, khususnya di wilayah terpencil. Di sisi lain, penerapan AI-LMS 

secara konsisten dilaporkan mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 , seperti 

literasi digital, kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan adaptabilitas 

siswa terhadap perubahan teknologi. 

Lebih lanjut, hasil sintesis dalam tabel menampilkan bahwa AI-LMS memungkinkan 

pengambilan keputusan pedagogis berbasis data , melalui pemanfaatan analitik pembelajaran, 

pemahaman pola belajar, serta analitik prediktif untuk intervensi dini. Sejumlah penelitian juga 

melaporkan adanya peningkatan hasil belajar siswa , baik dari aspek kemampuan akademik, 

retensi pengetahuan jangka panjang, maupun kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain 

berdampak pada siswa, AI-LMS turut mendorong transformasi peran guru menjadi fasilitator 

dan mentor pembelajaran, serta memperkuat pengembangan profesional dan kolaborasi 

antarguru. Secara keseluruhan, temuan dalam tabel menegaskan bahwa penerapan AI-LMS 

berkontribusi pada kesiapan siswa menghadapi masa depan yang semakin digital, melalui 

penguatan pola pikir inovatif, kreativitas, dan daya saing global. 

 

Pembahasan 

Hasil Kajian Literatur Sistematis (SLR) ini menunjukkan bahwa implementasi Artificial 

Intelligence dalam Learning Management System (AI-LMS) di SMA Indonesia berada pada 

fase transformasi yang progresif namun belum merata. Analisis terhadap 31 artikel 

mengungkap adanya spektrum adopsi yang luas, mulai dari penggunaan LMS konvensional 

hingga pemanfaatan AI tingkat lanjut seperti pembelajaran adaptif, analitik pembelajaran, dan 

sistem penilaian otomatis berbasis Pemrosesan Bahasa Alami. Temuan ini menegaskan bahwa 

transformasi digital pendidikan di Indonesia berlangsung secara kontekstual dan sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan institusional masing-masing sekolah. 

Dominasi penggunaan Google Classroom dan Moodle mencerminkan strategi 

pragmatis sekolah dalam memilih teknologi yang mudah diakses, familiar, serta kompatibel 

dengan ekosistem digital yang sudah ada (Rahmi dkk., 2025; Winandar & Rifandi, 2025). 

Dominasi penggunaan Google Classroom dan Moodle dapat dipahami melalui karakteristik 

inovasi yang dirasakan unggul, selaras dengan kebutuhan pengguna, serta mudah diukur 

manfaatnya, yang secara signifikan mempercepat proses adopsi teknologi dalam organisasi 

pendidikan (Greenhalgh et al., 2017), sehingga relatif cepat diadopsi oleh mayoritas sekolah. 

Sebaliknya, adopsi teknologi AI yang lebih kompleks seperti sistem pembelajaran adaptif dan 

penilaian otomatis cenderung dilakukan oleh sekolah-sekolah yang memiliki sumber daya dan 

kapasitas lebih tinggi (Syarifuddin dkk., 2025; Kusuma dkk., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan model penerimaan teknologi kontemporer yang menegaskan 

bahwa persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, serta dukungan kondisi fasilitatif secara 

signifikan mempengaruhi niat dan perilaku pengguna dalam mengadopsi teknologi digital, 

termasuk dalam konteks pendidikan (Venkatesh, Thong, & Xu, 2017). Dalam konteks 

pendidikan Indonesia, faktor-faktor tersebut juga ditemukan memengaruhi penerimaan siswa 

dan guru terhadap AI (Iswanti dkk., 2025; Darmono dkk., 2025). 

 

Paradoks Manfaat dan Tantangan Implementasi 

Pembahasan literatur mengungkap adanya paradoks antara potensi manfaat dan 

tantangan implementasi AI-LMS. Di satu sisi, AI-LMS terbukti meningkatkan efisiensi 

pembelajaran, personalisasi materi, serta kualitas umpan balik bagi siswa. Di sisi lain, 
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keterbatasan infrastruktur, kesenjangan digital, resistensi terhadap perubahan, serta rendahnya 

kompetensi digital guru menjadi hambatan signifikan dalam implementasi. Sekolah-sekolah 

yang berhasil mengatasi tantangan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi AI-

LMS tidak semata-mata ditentukan oleh teknologi, melainkan oleh pendekatan sistemik yang 

mencakup investasi infrastruktur, pengembangan profesional guru, dukungan kepemimpinan, 

kebijakan institusional yang jelas, serta penguatan budaya inovasi. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa transformasi digital pendidikan merupakan proses organisasi yang kompleks, 

bukan sekadar adopsi alat teknologi. 

 

Model Pembelajaran Campuran sebagai Solusi Kontekstual 

Salah satu temuan penting dari SLR ini adalah dominannya model pembelajaran 

campuran (blended learning) sebagai pendekatan yang paling realistis dan berkelanjutan dalam 

konteks Indonesia. Model ini mengintegrasikan pembelajaran daring dan luring, serta aktivitas 

sinkronus dan asinkronus, sehingga mampu mengakomodasi keterbatasan infrastruktur 

sekaligus memanfaatkan potensi AI-LMS. Pembelajaran campuran dalam konteks ini tidak 

hanya berfungsi sebagai solusi teknis, tetapi juga mencerminkan kebijaksanaan pedagogis yang 

mengakui pentingnya interaksi manusia dalam proses belajar. Pendekatan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa teknologi seharusnya memperkuat, bukan menggantikan, relasi pedagogis 

antara guru dan siswa. 

 

Implikasi bagi Praktik Pendidikan 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pendidikan. Bagi guru, 

pengembangan kompetensi digital berkelanjutan menjadi prasyarat utama agar AI-LMS dapat 

dimanfaatkan secara pedagogis, bukan sekadar administratif. Pergeseran pola pikir dari 

resistensi menuju keterbukaan terhadap inovasi juga menjadi faktor kunci, dengan 

menempatkan AI sebagai alat pendukung profesionalisme guru. Pembelajaran kolaboratif antar 

guru dan fokus pada tujuan pedagogis perlu diprioritaskan agar penggunaan teknologi tetap 

bermakna. Bagi kepala sekolah dan manajemen, visioner kepemimpinan yang mampu 

mengarahkan strategi digital dan mengalokasikan sumber daya secara berkelanjutan merupakan 

faktor kunci dalam keberhasilan transformasi sekolah digital (Harris, 2020). Keberhasilan 

tersebut semakin diperkuat ketika sekolah secara sistematis membangun budaya inovasi serta 

menyediakan dukungan holistik meliputi dukungan teknis, pedagogis, dan profesional yang 

memungkinkan perubahan teknologi terinternalisasi dan berkelanjutan dalam praktik 

pembelajaran (Trust, Carpenter, & Krutka, 2017). 

Pada tingkat kebijakan, pengembangan infrastruktur pendidikan digital yang inklusif 

perlu disertai dengan kerangka tata kelola yang komprehensif agar pemanfaatan teknologi 

cerdas berlangsung secara adil, aman, dan berkelanjutan (Williamson, 2017). Kerangka tersebut 

menjadi semakin penting dalam konteks pemanfaatan kecerdasan buatan di pendidikan, karena 

regulasi yang jelas terkait transparansi algoritma, perlindungan data pribadi, dan keamanan 

informasi merupakan prasyarat utama untuk membangun kepercayaan publik serta memastikan 

penggunaan AI yang bertanggung jawab dalam sistem pendidikan (Floridi et al., 2018). 

Investasi dalam pengembangan kapasitas guru, pemberian insentif yang seimbang antara 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik, serta penguatan kemitraan publik-swasta juga menjadi strategi 

penting untuk mempercepat adopsi yang berkeadilan dan berkelanjutan. 
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Implikasi bagi Penelitian Masa Depan 

Keterbatasan penelitian longitudinal serta minimalnya kajian yang mendalam mengenai 

proses implementasi masih menjadi kelemahan utama dalam studi teknologi pembelajaran, 

sehingga dampak jangka panjang inovasi digital terhadap hasil belajar dan perubahan 

institusional belum sepenuhnya dipahami (Schindler et al., 2017). Selain itu, kajian kritis 

tentang keadilan dan kesetaraan sosial menjadi penting untuk memastikan bahwa pemanfaatan 

kecerdasan buatan dalam pendidikan tidak mereproduksi atau memperdalam ketimpangan yang 

sudah ada, melainkan berkontribusi pada praktik pendidikan yang lebih inklusif dan 

berkeadilan (Williamson & Eynon, 2020). Analisis efektivitas biaya masih jarang diterapkan 

secara sistematis dalam penelitian pendidikan, padahal pendekatan ini krusial untuk 

memastikan bahwa investasi kebijakan dan teknologi pendidikan didasarkan pada bukti empiris 

mengenai dampak dan efisiensi penggunaan sumber daya (World Bank, 2020). Penelitian 

tentang adaptasi kultural AI-LMS dengan nilai-nilai lokal Indonesia serta penguatan suara dan 

peran guru sebagai agen perubahan juga menjadi agenda riset yang mendesak. 

Pendekatan metodologis yang mengombinasikan metode analisis campuran, lintas 

konteks, serta penelitian berbasis desain direkomendasikan untuk menghasilkan pemahaman 

yang lebih komprehensif dan solusi pendidikan yang kontekstual, adaptif, serta responsif 

terhadap kebutuhan lokal dan kompleksitas praktik nyata (McKenney & Reeves, 2019). 

Beberapa keterbatasan perlu dipertimbangkan dalam menginterpretasikan temuan penelitian 

ini, antara lain keterbatasan cakupan basis data, fokus pada publikasi terbaru, potensi bias 

publikasi, variasi kualitas metodologi, serta kekhasan konteks Indonesia dan jenjang SMA. 

Selain itu, perkembangan kecerdasan buatan yang sangat cepat menuntut pembaruan kajian 

literatur secara berkala agar sintesis pengetahuan tetap relevan, mampu menangkap perubahan 

teknologi, serta responsif terhadap implikasi pedagogis dan kebijakan yang terus berkembang 

(Holmes, Bialik, & Fadel, 2019). 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa implementasi AI dalam sistem 

manajemen pembelajaran di SMA Indonesia merupakan proses transformasi pedagogis yang 

kompleks, kontekstual, dan bertahap. Meskipun AI-LMS menawarkan potensi signifikan dalam 

meningkatkan personalisasi, efisiensi, dan kualitas pembelajaran, keberhasilannya sangat 

ditentukan oleh kesiapan infrastruktur, kapasitas dan pola pikir guru, kepemimpinan sekolah, 

serta dukungan kebijakan yang berkeadilan. Dominasi penggunaan platform yang mudah 

diakses seperti Google Classroom menunjukkan rasionalitas adopsi teknologi dalam konteks 

keterbatasan sumber daya, sementara praktik-praktik inovatif pada sekolah tertentu 

mengindikasikan arah perkembangan menuju pemanfaatan AI yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa AI-LMS tidak dapat diposisikan sebagai solusi 

teknis semata, melainkan sebagai bagian dari ekosistem pendidikan yang menuntut pendekatan 

sistemik, sensitif terhadap konteks budaya, dan berorientasi pada tujuan pedagogis jangka 

panjang. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Artificial Intelligence dalam Learning 

Management System di jenjang SMA Indonesia telah berkembang dalam berbagai bentuk, 

termasuk pembelajaran adaptif, chatbot pendidikan, pembelajaran analitik, serta pemanfaatan 

AI generatif untuk personalisasi belajar dan otomatisasi penilaian. Implementasi AI-LMS 

memberikan peluang besar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, 

memperkuat pengambilan keputusan pedagogis berbasis data, serta mendukung pelaksanaan 

https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial
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Kurikulum Merdeka. Namun demikian, penerapan tersebut masih menghadapi sejumlah 

tantangan utama, seperti keterbatasan infrastruktur dan konektivitas, kesiapan literasi guru dan 

siswa digital, kebijakan dan pendanaan yang belum optimal, serta isu etika dan perlindungan 

data. Oleh karena itu, keberhasilan integrasi AI-LMS sangat bergantung pada kesiapan sistem 

pendidikan secara menyeluruh, baik dari aspek teknologis, pedagogi, maupun kelembagaan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan sistemik dan 

berkelanjutan dalam mengimplementasikan AI-LMS di SMA. Upaya yang perlu diprioritaskan 

meliputi pemerataan infrastruktur digital, penguatan kapasitas guru melalui pelatihan 

berkelanjutan yang kontekstual, serta penerapan model pembelajaran campuran yang fleksibel 

sesuai kondisi sekolah. Selain itu, sekolah perlu membangun dukungan ekosistem yang 

mencakup aspek teknis dan pedagogis, sementara pembuat kebijakan didorong untuk menyusun 

regulasi yang jelas, adaptif, dan menjamin perlindungan data. Kolaborasi lintas sektor, 

pemantauan implementasi berbasis bukti, serta praktik pengembangan percontohan di berbagai 

konteks sekolah menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa pemanfaatan AI-LMS 

tidak hanya inovatif, tetapi juga berkeadilan, relevan, dan berkelanjutan dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan SMA di Indonesia. 
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